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BAB IV 

EKSISTENSI TRADISI BARTER PADA MASYARAKAT 

PEDALAMAN   DITINJAU DARI TEORI PERTUKARAN GEORGE 

C. HOMAS 

     A. Deskripsi Umum Masyarakat Desa Bantal   

  Desa Bantal yang terletak di kecamatan Asembangus adalah salah satu 

desa yang ada di dalam kebupaten Situbondo, yang  mempunyai batas 

wilayah, yakni di bagian Barat Kebupaten Propolinggo. Bangian Timur 

berbatas langsung dengan daerah Banyuwangi, Utara berbatas dengan laut 

yang akses untuk  kemadura serta bagian Selatan berbatas oleh Kabupaten 

Bondowoso. Desa Bantal merupakan bagian dari kecamatan Asembangus 

desa Bantal terdiri dari empat dusun, yaitu dusun Lebung, dusun Samir, dusun 

Pariopoh dan dusun Bantal. Untuk lebih jelasnya dapat dipaparkan bagian 

yang terdapat di desa Bantal serta bagian wilayah dusun satu dengan yang 

lainya yang berada dalam ruang lingkup kelurahan desa Bantal dapat dilihat 

pada sekema yang terdapat dibawah ini yaitu sebagai berikut: 
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   Tabel 4.1 

   Batas Wilayah di desa Bantal 

Batas 

Bagian 

Dusun Bantal   

Utara Dusun Lebung 

Timur Dusun Pariopoh  

Selatan Dususn Samir 

Barat Dususn Bantal 

   Sumber: Hasil wawancara dengan bapak Sahijo   

  Situbondo adalah sebuah provinsi yang ada di Indonesia. Sebagian 

wilayahnya, terutama di daerah pedalaman, dihuni oleh masyarakat yang 

diupayakan berkembang, yaitu orang Kubu. Mereka tersebar secara 

mengelompok di sebagian wilayahnya (Bantal, Samir, dan Lebung setiap 

wilayah beranggotakan kepala keluarga). 

 Desa Bantal ini terletak jauh dari perkotaan sekitar 25M dari kota 

Asembangus. Penduduk desa bantal sekitar 4877 dengan penduduk laki-laki 

2361 dan perempuan 2516 sebagai dari penduduk desa Bantal hanya 

mengandalkan pertanian sebagai penghidupan serta sebagai pekerjaan 

utamanya warga yang bermata pencarian petani sekitar 2974 orang sedangka 

sebagai buruh tani 546 dan yang mempuyai usaha pemilik tanah sekitar 14 

orang. Mayoritas warga di desa Bantal hanya sebagai lulusan SD dari data 
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desa sekitar 1653 Penduduk desa Bantal hanya lulusan SD sedangkan yang 

buta huruf 548 orang. dan lulusan SLTP 446 Orang.  

  Pada dulunya Hutan bagi masyarakat desa Bantal merupakan 

segalanya. Ia tidak hanya sebagai sumber penghidupan, tetapi juga sebagai 

wahana kehidupan sosial-budaya mereka. Oleh karena itu, mereka 

mengembangkan berbagai pranata yang mengatur kelestarian hutan. Sebab, 

hutan sangat erat kaitannya dengan jati diri mereka. Mereka 

mengidentifikasikan diri dengan “orang rimba” atau “anak dalam”. Oleh 

karena itu, jika ada anggota kelompoknya yang menyimpang dari ajaran-

ajaran atau budaya nenek-moyangnya, yang bersangkutan dianggap bukan 

sebagai orang kubu lagi, tetapi sebagai “orang dusun”, “orang kampung” atau 

“orang terang” dan karenanya harus keluar dari hutan. 

 Walaupun penghidupan dan kehidupan mereka ada di hutan, bukan 

berarti bahwa mereka sama sekali tidak berhubungan dengan “dunia luar”. 

Sekali-sekali mereka juga keluar dari “sarangnya” untuk memperoleh barang 

kebutuhan sehari-hari yang tidak dapat dihasilkan sendiri. Caranya dengan 

pergi ke pasar terdekat atau dengan sistem barter.  

            Barter adalah kegiatan tukar-menukar barang atau jasa yang terjadi 

tanpa pelantara uang. Manusia dihadapkan pada kenyataan bahwa untuk 

memperoleh barang-barang yang tidak dapat dihasilkan sendiri, manusia harus 
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mencari seseorang atau beberapa orang yang membutuhkan sesuatu yang kita 

punya, sehingga dapat dilakukan proses tukar-menukar, misalnya pada 

kehidupan masyarakat zaman dahulu. Pekerjaan yang dapat dilakukan zaman 

dahulu hanya sedikit, seperti berburu, bercocok tanam, menangkap ikan, dan 

beternak 

     B. Kondisi sosial masyarakat desa Bantal  

 1. Sosial  

  Masyarakat desa Bantal tidak akan terlepas dari pola hidup tradisional 

baik dari segi interaksi sosial maupun dari segi cara pengembangan taraf 

perekonomian. Masyarakat tradisional adalah masyarakat yang kehidupannya 

masih banyak dikuasai oleh adat istiadat lama. Adat istiadat adalah suatu 

aturan yang sudah mantap dan mencakup segala konsepsi sistem budaya yang 

mengatur tindakan atau perbuatan manusia dalam kehidupan sosialnya. Jadi, 

masyarakat desa Bantal di dalam melangsungkan kehidupannya berdasarkan 

pada cara-cara atau kebiasaan-kebiasaan lama yang masih diwarisi dari nenek 

moyangnya. Kehidupan mereka belum terlalu dipengaruhi oleh perubahan-

perubahan yang berasal dari luar lingkungan sosialnya. Kebudayaan 

masyarakat desa Bantal merupakan hasil adaptasi terhadap lingkungan alam 

dan sosial sekitarnya tanpa menerima pengaruh luar. Jadi, kebudayaan 

masyarakat desa Bantal tidak mengalami perubahan mendasar. Karena 
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peranan adat-istiadat sangat kuat menguasai kehidupan mereka. Masyarakat 

desa adalah sekelompok orang yang hidup bersama, bekerja sama, dan 

berhubungan erat secara tahan lama, dengan sifat-sifat yang hampir seragam. 

Tabel 4.3  

Kondisi Sosial Masyarakat desa Bantal  

 

Bahasa  

 

Bahasa yang digunakan 

masyarakat desa Bantal adalah 

bahasa Madura. 

Agama  Mayoritas masyarakat desa 

bantal beragama islam NU 

 

Organisasi Sosial  

Di desa Bantal terdapat 

beberapa organisasi sosial 

seperti, karang taruna IPPNU, 

IBNU, serta majelis ta’lim. 

 

Pendidikan  

Mayoritas pendidikan 

masyarakat desa Bantal hanya 

lulusan SD, karena terkendala 

oleh biyayah sehingga 

memutuskan untuk berhenti 

Tradisi  Tradisi yang ada didesa Bantal 

yaitu, Makcopat, Hodo, dan 

tukar mukar barang atau barter  

 Sumber:  Hasil Wawancara dengan Bapak Bakir   
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 2.Ekonomi 

           Kondisi sosial ekonomi masyarakat desa Bantal. Secara sosial 

kehidupan di desa sering dinilai sebagai kehidupan yang tenteram, damai, 

selaras, jauh dari perubahan yang dapat menimbulkan konflik. Perlu dipahami 

bahwa tidak semua masyarakat desa dapat kita sebut sebagai masyarakat 

tradisional, sebab ada desa yang sedang mengalami perubahan ke arah 

kemajuan dengan meninggalkan kebiasaan-kebiasaan lama.  Namun 

masyarakat desa Bantal tetap melestarika tradisi yang sudah dibawa oleh 

pendahulu-pendulunya sehingga sampai sekarang tradisi ini akan tetap terjaga 

dan dilakukan oleh masyarakat desa Bantal. 

  Mata pencarian masyarakat desa Bantal  

  1. Petani sebagai pemilik lahan tanah  

  2.  Buruh tani Mengerjakan tanah pertanian lalu diberi upah oleh majikan  

  3. Perdangan hasil bumi menjual hasil pertanian kekota seperti sayuran  

  4. Peternakan seperti peternak sapi, kambing, ayam dan juga bebek 

 5. Penjual Batu yang biasanya diambil dipegunungan sekitar desa Bantal  

  Dalam perekoniman masyarakat desa Bantal masih sangat bergantung 

kealam  karena skill dan juga warganya kebanyakan hanya lulusan SD saja. 

Dari hal itu warga didesa Bantal sudah merasakan kenyamanan dengan pola 
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hidup yang hanya bergantung kealam saja, kurangnya ilmu pengetahuan dan 

juga tidak mempunyai skill yang mempuni alasan itu yang membuat mereka 

merasakan ada kenyaman untuk bergantung kealam saya.    

  Gotong royong juga sering dikatakan oleh warga desa Banatal hal ini 

merupakan sebagai ekonomi subsitensi yaitu yang mengakar dengan 

tujuan barter tenaga yang disertai cita-cita luhur demi kesejahteraan dan 

kebersamaan penduduk desa. Ekonomi subsitensi mengandung makna hebat 

bagi para penduduk desa yang umunya bertani, menjauhkan diri dari sikap 

konsumtif yang mencolok dan kurang hemat, seperti kebanyakan penduduk 

kota.  

     C. Eksistensi barter di desa Bantal  

 1. Sejarah  

  Pada mulanya orang Kubu
1
 hanya mengenal barter (tukar-menukar 

barang). Jika seseorang ingin melakukan barter dengan mereka (biasanya 

pedagang), maka ia harus datang ke suatu tempat (hutan) yang sering 

disinggahi orang Kubu. Begitu sampai di hutan, segera mencari banir 

satu  yang ada di pepohonan. Biasanya tidak begitu sulit karena berada di 

tempat yang agak terbuka. Setelah diketemukan, banir itu dipukul dengan 

kayu. Pemukulan ini oleh orang Kubu disebut dengan pukul banir. Dan, suara 

                                                           
1
 Kubu: merupakan suku anak dalam yang kehidupannya di dalam hutan  
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yang ditimbulkan akan terdengar sampai jauh ke dalam hutan. Jika pemukulan 

itu disambut dengan pemukulan yang sama oleh orang Kubu yang berada jauh 

di dalam hutan, maka berarti mereka mau diajak untuk barter, dan sebaliknya. 

Jika mereka mau, seseorang atau pedagang segera menjauh dari tempat itu 

karena orang Kubu pun akan segera datang dengan membawa sejumlah hasil 

hutan yang akan dipertukarkan. Sebelum pergi mereka memberi tanda dengan 

pukul banir. Dengan terdengarnya pukul banir Sang pedagang pun 

mendatanginya. Kemudian, ia meletakkan sejumlah barang yang biasanya 

diperlukan oleh mereka. Setelah itu, ia pukul banir dan menjauh lagi dari 

tempat itu guna memberi kesempatan kepada orang Kubu untuk melihat dan 

menilai atau menaksir apakah jumlah barang yang disediakan oleh pedagang 

sesuai dengan keinginannya. Jika sesuai maka mereka akan pukul banir dan 

membawa pulang sejumlah barang yang disediakan oleh pedagang. Akan 

tetapi, jika belum sesuai, dan orang Kubu masih ingin melanjutkan barter, 

maka mereka juga pukul banir, tetapi tanpa membawa pulang barangnya 

pedagang dan atau barangnya sendiri. Ini artinya, jumlah barang yang 

disediakan oleh pedagang harus ditambah lagi. Namun, jika orang Kubu tadi 

tidak ingin melanjutkan transaksi, maka hasil hutan miliknya akan diambil 

kembali, kemudian menghilang dan tidak kembali lagi. Dengan demikian, 

barter di kalangan orang Kubu dan orang terang non-impersonal. Artinya, 

tidak ada tatap muka. Meskipun demikian, orang Kubu senantiasa 

memperhatikan gerak-gerik pedagang dari tempat persembunyianya. 
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Sementara, pedagang tidak dapat melihat gerak-gerik mereka, sehingga jika ia 

berbuat sesuatu yang merugikan, mereka dapat melomparkan tombaknya. 

Dan, jika itu terjadi dapat berakibat fatal bagi si pedagang. 

  Dewasa ini cara memperoleh sesuatu dengan sistem barter sudah 

jarang terjadi (kalau tidak dapat dikatakan sudah tidak dilakukan lagi). Kini 

mereka sudah mengenal uang walaupun sistem ekonomi yang mereka akui 

masih subsistem dan bukan ekonomi pasar. Hasil hutan yang mereka peroleh, 

baik itu berbagai macam getah, madu, maupun rotan dibawa ke suatu tempat, 

kemudian dibeli oleh pedagang dengan uang. Dan, dengan uang tersebut 

mereka pergi ke pasar untuk memperoleh kebutuhan sehari-hari, seperti: 

beras, rokok, minyak, dan garam. 

   Cerita Warga yang berada di desa Bantal tradisi barter ini belum  ada 

yang mengetahui secara pasti tradisi barter ini dilakukan pada tahun berapa 

namun hingga sampai saat ini tradisi barter didesa Bantal masih dilakukan. 

Penuturan warga yang dianggap sebagai pengasepuh menceritakan sejarah 

tradisi barter ini menurut pak sahijo pada tahun 1960 pada tahun itu semua 

masyarakat sudah melakukan tradisi barter  menurut penuturan dari pak 

Sahijo. 

  Hingga pada sampai saat ini warga desa Batal, Samir,dan Lebung 

masih melestaraikan tradisi barter ini. Karena masyarakat merasakan 
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kenyamana dengan sistem barter ini masyarakat semakin suka dan  inginan 

untuk menjaga dan melestarikan tradisi barter ini semakin kuat bagi warga 

desa Bantal, Samir, dan juga warga Lebung karena dengan melestarikan 

tradisi barter ini mendapatkan pelajaran yang semakin mendalam untuk 

mempererat tali silaturrahmi dan kekeluarga antara warga yang lainnya serta 

sifat tolong tolong yang masih kental pada warga-warga yang lainya, 

masyarakat desa bantal masih erat dengan rasa kekeluargaan warga  untuk 

bersatu dan menolong  tidak perna  memandang suku, budaya, agama dan ras. 

Sekilas seperti itu munculnya tradisi barter ini pada tahun 1960 hingga sampai 

pada saat ini tradisi masih dilakukan pada masyrakat desa Bantal,Samir dan 

Lebung.   

  Profil penganut tradisi barter pada masyarakat pedalaman desa Bantal 

Kecamtan Asambagus Kabupaten Situbondo  berjumlah 55 Kepala keluarga 

(KK)  yang terdiri dari warga desa Bantal, Samir, dan Lebung. Secara 

keseluruhan penganut tradisi barter ini bukanlah  penduduk asli melainkan 

pendatang yang berasal dari berbagai daerah seperti Banyuwangi, Jember, 

Madura,. Dari penganut tradisi barter ini memang sebagian adalah warga desa 

Bantal, Samir dan Lebung serta ada pendatang dari luar desa yang juga ikut  

tradisi sistem barter ini, dikarena masyarakat desa yang pendatang dari luar 

dari desa bantal juga turut ikut melestarikan tradisi barter dikarenakan karena 

masyarakat yang pendatang juga sudah merasakan kenyaman dan juga 
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keeratan tali persaudaraan di antara yang lain. Jika yang melestarika tradisi 

barter yang sudah dari dulu hal itu merupakan kebiasaan  turun temurun dan 

juga doktrin dari  keluarganya.  

  Di Situbondo keberadaan sistem barter ini  berada pada dearah 

kelurahan Bantal, namun tempatnya  terpisah-pisah dibeberapa daerah yang 

ada di Situbondo, yaitu Bantal, Samir, Lebung. Dengan jumlah 154 orang 

yang diketahui karena mengkonfirmasi kepada pihak RT kondisi yanga saya 

lihat  dilapangan. serta pada dusun lebung pengikut tradisi barter sebanyak 61 

orang di Rt 03, serta di dusun Samir sebanyak 41 orang pada Rt 01. Seperti 

yang dikatakan bapak  Sahijo selaku pak lurah di desa Bantal sebenarnya 

masih banyak pengikut tradisi barter yang masih mengikut tardisi sekitar 

jumlah keseluhan 52 orang yaitu di dusun Bantal, Samir dan juga Lebung dari 

hal itu dari pihak pemerintahan masih mencarai data yang pasti untuk 

masyarakat penganut tradisi barter ini.  

Tabel 4.3  

Jumlah pengikut Tradisi Barter   Berdasarkan Jenis Kelamin  

Jenis 

Kelamin 

Laki-

Laki 

Perempuan 

59 95 

   Sumber : hasil wawancaran 
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Tabel 4.4  

Jumlah penganut Tradisi Barter  berdasarkan Tempat Tinggal 

Bantal  Lebung  Samer  

52  61 41 

  Sumber:Hasil Wawancara  

  Sumber : hasil wawancara dengan informan Pak Lurah Sohijo 

  Di situbondo penganut tradisi barter tidak memiliki tempat khusus 

untuk menukarkan barang yang akan ditukarkan serta tidak ada lahan khusus 

untuk tempat menukarkan barang, jadi masyarakat yang masih menganut 

tradisi barter ini melakukan tukar menukar barang di toko-toko yang ada 

disekitar rumah warga.  Begitu pula Ketika ada acara hajatan pemilik hajatan 

akan menukarkan hasil ternaknya kepada pemilik toko untul dipertukarkan 

kebarang yang diperlukakan untuk kebutuhan acara hajatannya. 

  Masyarakat yang masih melestarikan  tradisi barter ini sangat memiliki 

sifat terbuka terhadap semua orang serta ramah dan cepat bergaul dengan 

semua orang hal seperti itu  yang mereka rasakan tali persaudaraan yang 

sangat erat serta sifat tolong menolong yang sangat erat sehingga sebagian 

warga masih merasa nyaman dengan adanya tradisi sistem barter ini karan 

masyarakat penganut tradisi barter ini sudah mersakan manfaat serta 

kenyaman dalam tradisi barter ini.  
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  Akses kota yang terbilang juah dari desa Bantal ini dari hal itu  warga 

desa Bantal termasuk desa yang kurang modernisasi, mulai dari jauh dari 

pasar sehingga warganya hanya mengandalkan toko-toko kecil yang berada 

disekitar rumahnya, akses pendidikan yang juga jauh dari pemukimana warga 

sehingga warga atau anak-anak di dusun  bantal, Samir dan lebung mayoritas 

anak-anaknya hanya lulusan SMP sehingga masyarakat di sini masih sangat 

bergantung hidupnya kepada alam.  

  Tradisi barter yang ada di dusun  Bantal, Samir dan Lebung Berada 

dinaungan pak lurah sehingga segala sesuatu keputusan dan tindakanya kepala 

desa Bantal, serta masyarakat yang dinggap sebagai panutan atau pengsebuh 

di desa Bantal.  

  Barang yag dipertukarkan dipertokoan diantaranya sebagai berikut 

seperti cabe, padi, tebu, serta hasil ternak seperti telor, ayam dan kambing. 

Barang yang dipertukarkan seperti yang disebutkan diatas biasaa masyarakat 

melakuka pertukar pada toko. Barang perabotan rumah tangga seperti 

mangkok, termos, talam, biasanya masyarakat melakukan transaksinya pada 

warga sekitar saja.  

  Barang yang dipertukarkan ditoko hanya barang yang bisa 

diperjualkan kembali,  sebab pemilik toko hanya menerima barang yang bisa 

diperjual belikan kembali kepasar tujuan hal tersebut untuk memenuhi 
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kebutuhan tokonya yang sudah habis maka dari itu pemilik toko hanya 

menerima barang hasil bumi yang bisa dipejualkan kembali kepasar.  

  Dengan melesetarikan tradisi barter ini masyarakat banyak belajar rasa 

bersyukur dari setiap yang ia miliki walaupun dengan hanya mengandalkan 

hasil bumi masyarakat desa Bantal merasakan tercukupi untuk kebutuhan 

keseharinnya. Masyarakat desa Bantal dengan melestarikan tradisi tukar 

menukar barang tidak berlebih dalam memuhi kebuthannya menukarkan 

dengan secukupnya saja keperluan yang ia inginkan, jadi jauh dari kata 

konsumtif dalam memenuhi kebutuhannya jauh dari rasa tamak karena 

masyarakat desa Bantal mensyukuri apa yang bisa ia pertukarkan dari hasil 

bumi yang ia miliki. 

  Masyarakat desa Bantal yang masih berpartisipasi dalam tradisi barter 

ini yaitu masyarakat yang  berada pada dusun Lebung, Samir, dan Bantal. 

Dalam melalukan tukar manukar barang masyarakat desa Bantal mempunyai 

keterian, pemilik tokoh mengharagi hasil yang ingin dipertukarkan sesuai 

dengan harga pasaran dalam melukukan transaksi tukar menukar barang, atas 

dasar suka sama dalam melakukan tradisi barter ini antara pemilik barang 

yang ingin dipertukarkan dalam melakukan transaksi harus dilakukan atas 

dasar suka sama suka. 
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  Eksistensi tradisi barter yang berada di desa Bantal terjadi karena 

adanya sebab yang tidak bisa diubah dan hal itu sudah menjadi suatu 

kenyaman bagi masyarakat desa Bantal. Seperti hal berikut ini mengapa 

masyarakat desa Bantal masih mengunakan tradisi barter  hingga sampai saat 

ini. Salah satu faktor tradisi barter ini masih tetap bertahan hingga sampai saat 

ini di antaranya  yaitu karena asperk ekonomi aspek tradisi. 

         a.Tradisi 

  Kerena masyarakat desa Bantal itu suka dalam melestarika segala 

susuatu yang dibawa oleh leluhur-lehur terdahulunya. Seperti tradisi yang 

masih berlaku dalam masyarakat desa Bantal yaitu seperti tradisi hodo, tayub, 

dan juga Makcopak yang dimana acara itu untuk memperingati acara tukar-

menukar barang.  

  Karena hal itu tradisi barter hingga sampai saat ini tetap dilestraika 

karena masyarakat desa bantal sudah merasakan sisi positifnya dengan tetap 

melestarika tradisi ini interaksi terjalin baik antara warga yang satu dengan 

yang lainya, tidak berlebihan dalam memenuhi kebutuhan kesehariannya, 

selalu merasabersyukur atas apa yang diberikan saat ini maupu yang akan 

mendatang.  

  Mayoritas masyarakat desa Bantal untuk memenuhi keseharaian masih 

ketergantungan terhadap alamnya, masyarakat desa bantal untuk 
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memproduksikan lahan pertanianya masih menggunakan cara yang diajarkan 

oleh leluhur-lehurnya dahulu yang bersifat dahulu seperti masih membajak 

tanah menggunakan sapi ataupun dengan cara dicangkul karna masyarakat 

masih mempercayai cara-cara seperti lebih efesian dari pada menngunakan 

alat tradisional pada saat ini. 

  Pada masa panen masyarakat  yang berkerja untuk memanen hasil 

penennya di upah oleh hasil panen sendiri tradisi seperti ini masi berada pada 

desa batal dan berlaku singga sekarang jika pemiliki panen tidak mempuyai 

uang untuk membanyar buruh tani yag memanen hasil panennya maka buruh 

itu akan diimbali oleh hasil panen yang sekiranya pemmberian barang itu 

setera dengan uang upah ketika menjadi uang.  

  Tradisi barter ini masih berlaku di desa Bantal karna masyarakat sana 

masih nyaman menggunkan sistem perekonomian barter ini, dengan 

melestarikan sistem barter ini rasa keeratan dan kepedulian masyarakat terasa 

sangat erat untuk saling membantu antara warga yang satu dan yang lainnya. 

Karena ketidak cukupan untuk memenuhi kebutuhan keseharian dengan 

menggunakan uang maka masyarakat desa Bantal bisa memanfaatkan hasil 

panen untuk ditukarkana barang yang kebutuhan untu dimasak unuk 

kebutuhan kesehariannya.  

 



65 
 

 
 

          b. Ekonomi  

  Faktor terjadinya berter selain tradisi  hal yang mempengaruhi untuk 

melakukan barter pada masyarakat pedalaman juga kurangnya perekomian 

yang tidak mencuki untuk kebutuhan keseharian sehingga warga bergantung 

kepada alam untuk mencuki kepenuhan kesehariannya, karena masyarakat 

pedalaman desa Bantal juga jauh dari akses perkotaan sehingga lapangan 

pekerjaan pun kurang di desa mayoritas masyarakat bekerja sabagai buruh 

tani.  

  Sehingga dari itu masyarakat pedalaman desa Bantal masih 

menggunakan sistem barter ini karena  masyarakat pedalaman desa Bantal 

beranggapan  bukan hanya uang  yang bisa untuk membeli dan mencukupi 

kebutuhan keseharian, dengan kita menukarkan barang hasil panen untuk 

kebutuhan yang kita perlukan itu bisa sehingga dengan menukarkan barang 

dengan barang lain kita bisa memenuhi kebutuhan pangan kita untuk hal ini.  

  Dari hal itu masayarakat pedalaman masih suka melakukan sistem 

barter ini karena mereka sudah beranggapan uang bukan segalanya untuk bisa 

melakukan kelangsungan kita hidup dengan cara melestarikan tradisi barter 

masyarakat pun bisa melangsungkan kebutuhan keseharianya tampah harus 

menggunakan uang untuk melengkapi kebutuhan kesehariannya. Dan juga 

masyarakat pedalaman desa Bantal masih merasakan kekeluargaan yang 



66 
 

 
 

sangat erat dengan yang lainnya sehingga, merasa nyaman dengan sistem 

barter ini, warga yang melakukan sistem barter ini sama-sama merasakan suka 

sama suka walau pun nilai  barang yang ditukarnakan tidak sebanding dengan 

apa yang ingin ditukarkan sehingga masyarakat desa Bantal enggan  untuk 

keluar dari area kenyamanan karna masyarakat desa Bantal sudah merasakan 

manfaat dari melestarikan sistem berter ini.   

2. Praktek tradisi barter di desa Bantal   

  Dalam malakukan tradisi barter masyarakat desa Bantal melakukan 

tradisi tukar mukar barang ini dilakukan dalam kehidupan sehari-hari dan juga 

pada acara hajatan atau acara perkawinan namun dalam melakukan tradisi 

tukar menukar barang ini masyarakat melakukan disekitar toko-toko terdekat 

yang keberadaan toko tersebut bisa dijangkau dengan jalan kaki oleh warga 

desa Bantal, Lebung, dan Samir.  

  Dalam melakukan transaksi tukar menukar barang masyarakat desa 

Bantal mempunyai pedoman tersendiri dalam malakukan transaksinya 

tersebut seperti. Melakukan transaksi tukar menukar barang harus atas dasar 

suka sama suka, dalam menghargai barang pertukaran milik warga  pemilik 

toko mengikuti harga pasaran untuk menghargai barang pertukarannya.   

  Jika transaksi pertukaran dilakukan buka dalam ruang lingkup 

pertokoan maka barang yang ingin dipertukar seperti perabotan rumah tangga 
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teknik dalam melakukan transaksinya berbeda dalam melakukan  transaksinya 

dilakukan di sekitar rumah atau pada warga bukan ditoko. Dalam ketentuan 

pertukaranya  hanya terdapat ketentuan atas dasar suka sama maka transaksi 

tersebut sudah bisa dilakukan tanpa harus ada ukuran atau harga mengikuti 

harga pasar karena warga beranggapan kalau barang yang dipertukarkan 

seperti perabotan rumah tangga barang tersebut sudah berkurang nilai 

harganya sebab barangnya sudah perna dipakai sehingga hal itu 

mempengaruhi harga barang. Jadi dalam pertukaran perabotan rumah tangga 

jika ingin dipertukarkan hanya atas dasar suka sama suka saja bisanya barang 

seperti perabotan rumah tangga ini biasnya warga menukarnanya pada warga 

sekitarnya atau pada tengganya saja.  

  Barang yang hanya dapat dipertukarkan ditoko yaitu berupa hasil bumi 

seperti tebu, cabe, dan jagung, beras dan juga barang hasil ternak seperti 

ayam, telur ayam dan juga kambing. Pemilik toko hanya melayani warga yang 

ingin menukarkan barang hasil buminya saja karena kalau perabotan rumah 

dipertukarkan ditoko maka barang itu tidak bisa dijual kembali kepasar, sebab 

pemilik toko pun menjual kembali barang hasil warga yang melakukan jual 

beli menggunakan pertukaran dari hal barang pertukaran itu pemilik toko 

menjual kembali kepasar untuk dijadikan modal kembali membeli barang 

pralatan dan kebutuhan yang sudah mulai berkurang dalam dagangannya. 
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  Mengurai eksistensi tradisi barter serta latar belakang sistem  tradisi 

barter ini masih dilestarikan di desa Bantal hal tersebut membuat warga 

membuka diri terhadap lingkungannya. Dari situ lah akan menentukan 

kehidupan sebenarnya masayarkat desa Bantal.  Yang berpastisipasi dalam 

melestarika tradisi barter bukan hanya dari daerah asal saja namun juga ada 

pendantang dari luar kecamatan seperti yang dari daerah Jember, Madura dan 

juga Banyuwangi. 

Desa Bantal  terdapat warga  pendatang dari luar daerah itu sendiri. 

Adanya  pendatang dari luar desa karena hanya ingin mencari ketenangan 

pada di desa Bantal ini bukan hanya itu masyarakat yang pindah kedesa bantal 

ini juga banyak karena ingin juga ingut serta melstarikan tradisi-tradisi yang 

di desa bantal awalanya mulanya hanya berkunjung kedesa bantal karnena 

adanya kenyaman dengan suasa desa Bantal dan warga-warga yang ramah 

makan hal itu salah satu pilihan warga yang pindah dari daerahnya sehingga 

menetapakan diri untuk bertempat tinggal di desa Bantal, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Pak Mamat 
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Gambar 4.1 

Potret rumah  warga pendatang yang juga ikut melestarikan tradisi barter. 

 

 

Sumber : hasil wawancara  

           “Dulu saya sebelum pindah kedesa Bantal masyarakat di asal daerah 

saya yaitu Banyuwangi tidak ada tradisi  seperti yang ada didesa Bantal saat 

ini semenjak saya pindah dan beristri orang Bantal saya ada di desa. Awal 

mulanya saya tidak senang dengan tradisi seperti ini masyarakat hanya 

bertumbuh dengan alamnya saja untuk memenuhi kehidupannya namun 

lambat laun saya sendiri merasakan ada kenyaman merasakan keeratan antar 

keluarga yang satu dengan yang lainya, sehingga dari itu saya senang 

menjalakan tradisi barter ini karenan hanya bisa mengandalkan alam saja 

sudah bisa untuk mencukupi keseharian saya dan mulai dari itu saya 

beranggapakan uang buka segalanya. Untuk bisa melakukan jual beli dengan 

kita menukarkan barang yang kita miliki dari hasil panen kita bisa juga 

mencukupi keseharian saya dengan keluarga saya.”
2
.  

          Dalam melakukan transaksi pertukaran masyarakat desa Bantal 

melakukan ditoko sekitar yang bisa dilalui oleh jalan kaki atau naik sepeda 

dimana pertokoan tersebut tidak berada jauh dari perumahan warga.  

          

                                                           
2
 Hasil wawancara dengan Pak Mamat  pada tanggal 13 Februari 2017   
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  Tutur Pemilik tokoh yang selalu melayani tukar menukar barang 

didesa Lebung seperti yang dikatan ibu Miswana sebagai berikut. 

Gambar 4.2 

Tempat warga desa bantal melakukan praktek transaksi barter 

 

Sumber: Wawancara 

  “saya pamilik toko yang berada di desa Lebung warga-warga di sini 

masih banyak yang melakukan sistem tukar menukar barang kadang dari hasil 

panennya seperti jangung dan juga hasil ternaknya seperti telor kadang warga-

warga disini menukarnya dengan barang yang ia butuhkan semisal ditukar 

dengan gula atau beras untuk kebutuhanya”.  

  Tetapi informan berikutnya mengatakan bahwa ia melakukan  tardisi 

barter karena keluarga dan juga ingin melestarika budaya yang sudah dibawa 

oleh leluhur kita. 

  “Keluarga saya memang berlatang belakang tidak mampu akan tatapi 

kami semua hanya bisa mensyukuri nikmat tuhan yang diberikan saya sendiri 

ia mau melanjutkan sekolah tidak mempuyai biyayah karena keluarga saya 

hanya bekerja sebagai buruh tani saja kadang menghasilan uang hasil bekerja 

tidak cukup untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari tapi kami sekeluaraga 

masih mensyukuri rizki yang sudah didapatkan kadang kami kalau bekerja 

diladang warga kami kadang hanya diupah hasil panennya saja akan tetapi 
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saya tidak menolak meski di upah dengan hasil panennya karna bagi saya 

uang dan barang sama saja karena meski di upah dengan hasil panennya saya 

bisa di menyimpan untuk ditukarkan ketoko ketika saya dan keluarga tidak 

ada panggilan untuk bekerja”. 
3
 

  Pak Mamat dan Bakir mengalami nasib yang sama yaitu dalam 

menjalani tradisi barter ini pak Mamat dan pak bakir ingin melestarikan 

kebudayaan yang sudah dibawah leluhur kita terdahulu  karena masyarakat 

pendatang beliau menghormati warga disana untuk ikut melestarikan   tardisi 

barter dan juga mesarakan kenyaman dengan malukan tradisi barter. Tapi 

berbeda dengan  khadijah ia mengikuti tradisi ini lantaran sudah dari awal ia 

meraskan nyamanan dengan tardisi seperti ini. Berbeda dengan Warsih:  

  “Bapak dan ibu saya memang sudah lama mengikuti taradisi barter ini 

sepanjang saya sudah lahir keluarga saya semua sudah melakukan tradisi ini 

sehingga saya pun juga ikutan mengikuti tradisi ini karena saya juga meraskan 

adanya kenyaman dengan sistem barter ini karena tidak berrgantung kepada 

uang bagi keluarga saya uang bukan segalanya kita mempunyai barang hasil 

panen dari sawah juga bisa melakukan jual beli dan masih bisa bertahan hidup 

dengan sistem seperti ini”
4
. 

  Informasi diatas membuktikan bahwa awal mulanya  tardisi barter ini 

hanya orang asli desa Bantal saya namun dengan seringin berkembangnya 

waktu sehingga banyak faktor pengikut tradisi barter ini seperri kenyaman, 

tidak berelebih dalam melakukan jual beli menukarkan barang dengan barang 

yang kita butuhkan saja, jauh dari sifat konsumtif, selalu mensyukuri yang 

sduah didapat dari kebutuhannya.  

                                                           
3
 Hasil wawancara dengan Bakir  Pada Tanggal 27 Februari 2017   

4
 Hasil wawancara dengan ibu  Miswanan pada tanggal 15 Maret 2017   
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  Semua orang punya pilihan sendiri untuk menentukan pilihannya dan 

setiap pilihan pasti ada alasan dan konsekuensi. Dalam memilih keyakinan 

tidak bisa memaksa dan tidak dipaksa, karena pilihan ada pada keyakinan hati 

individu. Dari pernyataan Pak Sahijo dan pak Mamat karena masyarakat 

sampai saat ini masih malakukan tradisi barter ini sehingga masyarakat masih 

mejaga kelestaraian sistem ini bagi masyarakat di desa Bantal, Samir dan 

Lebung tradisi seperti ini masih mendarah danging hingga sampai saat ini 

Karen tradisi barter ini masyarakat beranggapan dengan malakukan tradisi ini 

masyarakat tidak bergantung kepada uang jadi masyarakat bergantung hidup 

dengan alamnya. 

  Kebanyakan orang berfikir ketika malakukan tradisi barter dianggap 

orang yang jauh dari modernisasi karena masih  menganut sistem dan tradisi-

tradisi lama tetapi bagi pengikut sistem tradisi barter ini hal seperti ini masih 

harus dilestraikan agar masyarakat tidak serakah karena dengan uang manusia 

itu akan lupa segalanya sehingga dengan melestarikan tradisi barter ini 

masyarakat pandai bersyukur serta masih menjaga alamnya dengan baik 

karena mereka masih mengandalkan hasil bumi untuk bertahan hidup meski 

sedikit asalkan kami sudah mencukupi yang mau di buat makan untuk 

keseharian hal sperti itu sudah lebih dari cukup bagi masyarakat penganut 

tradisi barter ini.  
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  Dari hal itu jika ada warga-warga pendantang yang berkunjung atau 

bertamu didaearah kami banyak merasakan kenyaman, ketenangan karena  

warga yang satu dengan yang lainya rasa tenggang rasa atau kepedulian 

sangat besar serta ramah tamah yang baik di antar warga yang satu dengan 

yang lainya. 

Gambar 4. 3 

 Jagung barang yang biasanya dipertukarkan oleh masyarakat desa Bantal 

 

Sumber: Wawancara 

  “ Di saat saya panen hasil dari panen tersebut saya sisihkan untuk 

menjadi simpanan dikemudian hari sebagian dari itu kami jual, panen yang 

kami simpan tersebut untuk persediaan jika saya tidak mempuyai uang jika 

kami sudah tidak mempuyai uang untuk keseharaian maka simpanan hasil 

panen tersebut untuk  kami  dijual dengan  ditukarkan barang yang kami 

butuhkan, kami malakukan tukar menukar barang ketika kami tidak 

mempunyai uang membeli keparluan yang kami inginkan”.”
5
 

                                                           
5
 Hasil wawancara dengan Pak Toyani  pada tanggal 17 Maret 2017    
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  Bukan hanya tradisi barter yang masih berlaku di daerah kami akan 

tetapi masyarakat didesa Bantal sangat menjaga erat tradisi-tradisi yang sudah 

dibwa oleh nenek moyang terdahulunya seperti tradisi Tayub, dan Hodo. yaitu 

tradisi meminta hujan kami masih berlaku di dearah Situbondo karna 

masyarakat masih menjaga kelestarian budaya yang dibawa oleh nenek 

moyang kami masyarakat masih percaya dengan melestarikan budaya ini akan 

mmbeikan penghidupan yang lebiha kedepannya maka dari itu masyarakat 

masih melestraikan hal seperti itu. 

  Memang benar dilihat dari sejarah munculnya tradisi barter ini 

masyarakat sudah melakukan tradisi tukar menukar barang dari tahun-ketahun 

hingga sampai saat ini bukan hanya itu kadang tradisi ini di pakai kalau kita 

mempuayai hajatan semisal acara hajatan pernikahan barang-barang yang 

akan dibuat pelaratan memasak itu meminjam dulu ketoko sekitar yang 

kiranya bersedia untuk meminjamkan nanti kalau akan mengembalikan barang 

tersebut barang yang didapatkan hasil hajatan kan di antarakan kepemilik toko 

untuk menyerahi hutang barang yang dipinjamnya sewaktu akan 

melaksanakan hajatan.  

 

 

 



75 
 

 
 

 Gambar 4.4  

 Pemilik toko yang melayani warga untuk  melakukan transaksi barter  

 

Sumber: Wawancara 

  “Saya sudah lama bertoko disini saya sudah turunan kedua dari 

keluarga saya, semenjak buka toko disini tradisi tukar-menukar barang dengan 

barang lainya sudah ada sejak saya kecil hingga sampai saat ini saya menjadi 

penerus toko ini, saya menghargai dan saya melayani dengan tulus warga-

warga yang mau melakukan tukar menukar-menukar barang  dengan yang 

lainnya jika tidak seperti itu toko saya akan sepi pembeli karna tradisi seperti 

itu sebagaian masyarakat sini masih banyak yang menganutnya.”
6
 

  “Saya asli Jember, datang ke situbondo di desa Lebung ini karna saya 

ingin kedamaian dan ingin merasakan bagaimana mempunyai warga-warga 

yang saling peduli antara sesamanya tanpa harus memandang strata atau 

pangkat. Ia saya temukan di desa Bantal khususnya di kasun Lebung ini 

dulunya saya hanya pengunjung main-main kedarah bantal ini dari hal itu saya 

menekukan kedamai serta saya sendiri merasakan warga-warganya saling 

toleransi dan saling peduli diantara warga yang satu dengan yang lainnya dari 

hal itu saya salah satu pengenut tradisi barter ini .”
7
 

  Tidak memungkiri sebagai warga pendatang saya juga ada kesulitan 

untuk beradaptasi dengan warga yang lainya karena waktu saya terkendala 

                                                           
6
 Hasil wawancara dengan ibu Wewen pada tanggal 18 Maret 2017   

7
 Hsil wawancara dengan Bakir  pada tanggal 19 Maret 217  
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olah bahasa warga-warga sini sangat baik dan juga berusaha untuk memahami 

saya karena pada waktu itu kami masih sama-sama terkendala oleh bahasa 

karna kebanyak dari warga sini berbahsa Madura sedangkan bahasa di asal 

tempat tinggal saya dulu bahasa jawa namun lambat laun saya pun mengerti 

dan paham atas apa yang mereka katakan.  

  “Pertama  saya datang kedesa Bantal perasaan awal yang terlintas 

dalam pikirn saya bagaimana caranya saya bisa bergaul dengan teman-teman 

sekitar, secara saya orangnya pemalu. Apalagi saya pendatang dari kota 

takutnnya saya malah nantinya dimusuhin, Tapi ternyata yang ada dipikiranku 

salah, tetangga yang ada disekita saya mereka orangnya terbuka dan dari 

merekalah saya diceritan bahwa warga-warga disini masih sangat memengang 

erat tradisi seperti salah satunya tradisi barter yang msih berlaku hingga 

sampai saat ini di desa Bantal ini saya pun juga menghormati saya pun  

sebagai penganut tradisi ini .”
8
 

  Inetraksi social dengan orang sangat penting tanpa interaksi kita tidak 

bisa menjalani Relasi Sosial. Sebagaimana pemaparan ibu Marwati: 

  “Kata suami saya, saya pintar berbicara dan cepet kenal orang, saya 

ngerasa kalau saya memang tidak pemalu untuk berkenalan dengan orang-

orang, kalau kenal sama orang bisa banyak kenalan. Selama saya tinggal  desa 

Bantal banyak warga yang cerita dan berkeluh kesah tidak mempunyai uang 

kebutuhan keseharaian kadang saya juga memberikan  masukan kepda warga 

yang berkeluh kesah kepada saya syukurin saya apa yang didapatka saat ini 

ibuk kalau punyak hasil panen saya bersedia untuk menukarkan baraang yang 

ibu perlukan datanglah kerumah jika sudah ada kebutuhan untuk di masak 

untuk di makan buat keseharian nanti saya pinjamkan uang atau barang yang 

ibu bawa bisa ibu tukarkan dengan barang yang ibu butuhkan untuk 

melengkapi kebutuhannya sayasering katakan sama ibu yang berkeluhkesah 

seperti itu bahwa sebanyak apapaun rizki tapi kalau tidak perna disyukurin 

rizki rasakebuasaan atau rasa kebagaian tidak perna terdapat kalau bjadi ornag 

                                                           
8
  Hasil wawancara dengan  Selamet  pada tanggal 20 Maret 2017 
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yang pandia-pandai bersyukur meski hanya mendapatkan rizki seperti apapun 

dengan bersyukur kita tidak akan perna merasakan kurang. “
9
 

Gambar 4.5 

Hasil barang yang ditukarkan oleh warga  

   

 Sumber; Hasil wawancara  

   “ Toko-toko yang di desa ini memang sebagian banyak warga 

yang melukan transaksi tukar-menukar barang, sistem pembelian yang 

dilakukan disini iya memang seperti ini akan tatapi dalam melakukan 

transaksi ini saya mengiku harga pasaran untuk menghargai apa yang akan 

ditukarkan. Barang-barang warga yang ditukarkan sebagian besar merupakan 

hasil pertanian semacam jagung, gula dan padi, ada juga hasil ternaknya 

seperti telur ayam, lalu barang yang ditukarkan itu saya kumpulkan dulu 

sampai menjadi banyak lalu saya jual kekota untuk modal mengambil barang 

kekurangan yang ada ditoko. Tradisi dan seperti ini memang sudah menjadi 

kebiasaan dan juga kenyaman bagi warga disini dengan melestarika tradisi 

seperti ini masyarakat percaya rasa kekeluargan dan juga terjalinnya intrekasi 

yang baik antar warga dan juga tradisi seperti ini mengajarkan pada kita untuk 

mensyukuri hasil panen yang kita miliki”
10

 

  Dengan melakukan interaksi dengan masyarakat memudahkan kita 

bersosialisasi dan tidak canggung unuk betemu dengan orang sekitar. 

Tolerensi yang sangat kuat bagi warga-warga yang mempuyai tokoh yang 

                                                           
9
 Hasil wawancara dengan ibu Marwati  pada tanggal  20 Maret 2017  

10
 Hasil wawancara dengan Ibu Hanimah  pada tanggal 20 Maret 2017  
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salulu bersediah menerima sistem tukar menukar barang dengan 

mempertahankan tradisi lama masyarakat bisa merasakan selalu berintraksi 

dengan baik dengan masyarakat yang lainnya. Dan hal itu  akan terjalin 

hubungan silaturrahmi yang baik antara warga.  

  “Masyarakat saya disini memang sebagian masih banyak  yang 

percaya seperti roh-roh serta warga masih menjaga tradisi dengan baik banyak 

sekali tradisi-tradisi lama yang masih berlaku di desa Bantal ini setiap kasun 

mempunyau tradisi sendiri-diri seperti di Bantal sendiri ada tradisi hodo dan 

sebgaian warga juga masih melestarikan tradisi barter didesa Lebung itu juga 

terdapat tradisi tayub dan  tradisi barter. Desa Samir yaitu tradisi pesapean dan 

juga menganut tradisi barter paling banyak didusun Samir ini. Saya senang 

warga-warga saya masih sangat antusias untuk melestarikan tradisi-tradisi 

lama karna dengan seperti itu warga-warga saya banyak yang tertanam jiwa 

tolensai, tolong-menolong yang kuat serta keterbukaan warga saya bisa 

bergaul dengan antar warga yang satu dengan yang lainnya sehingga hal ini 

akan menciptakan tali silaturrahmi yang kuat serta kultur yang masih erat 

dijaga oleh warga desa bantal.”
11

  

  Secara tidak langsung keberadaa tradisi ini banyak diketahui oleh 

masyarakat Situbondo akan tetapi daerah yang masih mempertahankan tradisi 

ini di desa Bantal, Samir dan Lebung.  

  Salah satu pernyatan dari ibu toyani kadang kala kalau sudah tidak ada 

barang hasil penen atau hasil ternak untuk di pertukar belikan satu-satunya 

jalan kadang saya menukarkan barang-barang prabotan rumah tangga seperti 

jembong (wadah besar tempat beras untuk dibuat acara perkawainan). Kadang 

saya tukarkan beras untuk makan meski tidak seberapa dapatnya tapi saya 

tetap bersyukur, bukan hanya itu kalau mau lebaran pun warga-warga disini 

                                                           
11

 Hasil wawancara dengan  Pak Toyani  pada tanggal  20 Maret 2017   
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banyak tukar menukar baju untuk mendapatkan baju yang lebih baik ia salah 

satunya saya kadang saya menukarkan baju saya untuk mendapatkan baju 

yang labih baik dari hal itu saya pun tidak bisa berbaju baik tanpa harus 

membeli dengan menukarnan baju dengan baju yang lebih baik saya pun bisa 

merasakan kesenangan dari hal itu.  

C.Analisa Data Menggunakan Teori Pertukaran 

  Pada Analisa data dalam penelitian merupakan suatu penelitian tahap 

terakhir untuk mengecek dan memadukan hasil temuan data dengan 

menggunakan teori.  Pada tahap ini bertujuan untuk memperoleh 

mengkonfirmasian dengan teori George Homans dengan Eksistensi tradisi 

barter pada msayarakat pedalaman di Kabupaten Situbondo Kecamatan 

Asembangus desa Bantal.  

1. Eksistensi Tradisi Barter pada masyarakat pedalaman  

  Setelah malakukan penelitian dan pengamatan terhadap Eksistensi 

tradisi barter di desa Bantal. Terdapat beberapa penemuan yang terjadi terkait 

dengan latar belakang penganut tradisi barter yang ada di desa Bantal. 

Mayoritas penganut tradisi barter merupakan warga asli desa Bantal sendiri 

serta ada juga pendatang dari luar yang sampai saat ini menetap di desa bantal 

tetapi masyarakat yang pindahan tidak ayal juga ikut serta melakukan tradisi 

barter ini. Pilih warga yang masih menganut tradisi barter ini karena ingin 
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melestarikan tradisi barter tardisi barter ini sudah dibawa dari nenek moyang 

terdahulunya, doktrin orang tua serta pengaruh dari lingkungan.Masyarakat 

terpacu oleh ajaran-ajaran nenek moyang bahwa mencari kebebasan dan 

kebenara sendiri dalam keyakinan untuk melestarikan tradisi bukan paksaan 

dari siapapun, hal ini murni dari antusias warga yang masih mencintai tradisi 

dan juga kebudayaan yang sudah diajarkan oleh nenek moyang terdahulunya.  

  Rata-rata pengikut tradisi barter ini memang orang asli desa bantal, 

pengikut tradisi barter berjumlah sekita 154 orang yang terdiri dari laki-laki 

dan juga perempuan. Pengkit tradisi barter ini berada di tiga tempat yaitu 

Bantal, Lebung, dan Samir meski berada didusun yang berbeda mereka tetap 

saling kenal dan menjaga hubungan silaturrahmi. Temuan berikunta terkait 

hubungan sosial dengan masyarakat setempat. 

  Masyarakat Bantal memang sangat kental dengan tradisi yang sudah 

dibawa oleh leluhur-leluhur terdahulu. Dai hasil wawancara relasi sosial yang 

terjalin antara masyarakat dengan penganut tradisi barter. Masyarakat 

pengikut tradisi barter sangat bersikap sopan dalam berbicara, santun dalam 

bertingkah serta masyarakat juga aktif mengikuti kegiatan kemasyarakat. 

Selain itu masyarakat penganut tardisi barter ini sangat membuka diri terhadap 

warga-warga pendatang dari hal itu masyarakat pendatang bisa menjalin 

bungan yang baik dengan warga. 
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 2. Eksistensi tardisi barter pada masyarakat pedalaman  ditinjau dari teori 

George Homans   

  Asumsi dasar dari teori Pertukaran Homas menjelaskan interaksi sosial 

di masyarakat terjadi karena pertukaran sosial. Dalam berinteraksi antara 

individu lainya, seseorang akan mempertimbangkan apa yang menjadi 

keuntungan apabila ia akan berintraksi dengan orang lain. Dari sinilah kita 

melihat bahwa interaksi ini akan menyebabkan seseorang mempertimbangkan 

apa yang menjadi keuntungan dan kerugian yang menjadi konsekwensi dari 

interaksi tersebut. Teori pertukaran melihat dunia ini sebagai area pertukaran, 

tempat orang-orang saling bertukar ganjaran atau hadiah.  

  Masyrakatnya desa Bantal yang ramah serta baik hal ini juga yang 

menunjuk pertukaran sosial selalu dilakukan oleh masyrakat didesa Bantal 

bukan hanya dalam melakukan jual beli saja namun dalam kehidupan 

keseharianya masyarakat desa Bantal warga yang satu dengan yang lainya 

saling menjaga.  

  Homas memberikan penjelasan bahwa setiap orang pasti mempunyai 

harga diri, dan ketika ia memberikan keuntungan terhadap orang lain maka 

orang lain juga akan memberikan keuntungan pula. Unsur utama dari teori 

pertukaran merupakan biaya, keuntungan, dan imbalan.  
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  Dalam melakukan pertukaran maasyakat desa Bantal tidak terlalu 

memetingkan keuntungan pertukaran dalam melakukan sebuah pertukaran. 

Masyarkat desa Bantal sudah merasa sangat senang jika barang yang 

dipertukaran dihargai dalam artian bisa dipertukarkan dengan barang yang 

lain. Dan juga masyarakat sudah merasa senang dan puas jika dilayani dengan 

baik ketika melakukan tarnsaksi pertukaran.   

  Dalam menilai keutungan dalam melakukan sebuah pertukaran 

masyarakat desa Bantal tidak selalu berupa uang namun rasa seperti kepuasan 

batin sudah dilayani dengan baik ketika mau malakukan pertukaran serta 

barang yang dibawa dihargai dengan baik hal itu menjadi keuntungan 

tersendiri bagi masyarakat yang melakukan transaksi pertukaran.  

  Namun, menurut Homans ada asumsi dasar untuk saling untung agar 

perilaku itu menjadi perilaku pertukaran sosial, dalm konsep Homans perilaku 

pertukaran ini sangat dipengaruhi oleh beberapa proposisi yang menentukan 

apakah perilaku tersebut terus diulangi atau justru dihindari.   

  Dari hasil penelitian saya dapat memukan proposisi yang terdapat 

dalam teori pertukar Homans proposisi yang terdapat di penelitian yang saya 

lakukan yaitu sebagai berikut:  
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1. Proposisi Sukses  

  Untuk semua tindakan yang dilakukan seseorang semakin sering 

tindakan khusus seseorang diberi hadiah, semakin besar kemungkinan orang 

malakukan tindakan itu. Yaitu apabila individu mendapatkan imbalan yang 

sesuai dengan apa yang ia lakukan maka kesempatan lainya, individu akan 

melakukan perilaku yang sama karena ia mengerti ia tidak akan merugi.  

seperti yang ditutukar oleh bapak selamat.  

  “Pekerjaan saya memang sebagai buruh tani jadi pengahasilan saya 

bergantung kepada memilik tanah  untuk mendapatkan pekerjaan, jika saya 

bekerja di sawahnya jurangan saya harus  malakukan pekerjaan dengan baik 

dan  semampu saya jika tidak seperti itu, saya tidak akan disuruh lagi untuk 

bekerja di sini. Kadang kala upah yang diberikan oleh pemilik sawah dengan 

cara membanyar hasil penennya akan tetapi pemberian gaji seperti itu jika 

dinominalkan dalam bentuk uang setara dengan gaji yang biasa diberikan, 

jurangan saya  jika saya diupah dengan hasil penen itu lebih besar jumlahnya 

dalam pemberiannya namun hal itu terjadi jika kerja saya dapat memuaskan 

atau sesuai keinginan jurangan pasti saya diberikan imbalan yang lebih. Saya 

nyaman dengan seperti itu dengan saya diupah hasil panennya seperti  jagung, 

atau beras bisa saya simpan untuk cadangan dikala saya dan keluarga saya 

tidak memiliki uang beras jagung dan padi itu bisa saya tukarkan dengan 

barang lainnya.”  

  Maka individu mendapatkan kepuasan tersendiri dan merasa usaha 

yang dilakukannya mendapatkan imbalan, yang pantas kemungkinan hal itu 

akan terulang lagi. 

2. Proposisi Setimulus  

  Bila dalam kejadian dimasa lalu dorongan tertentu sekumpulan 

dorongan telah menyebabkan tindakan orang diberi hadiah, maka makin 
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serupa dorongan kini dengan dorongan dimasa lalu, makin besar kemungkinan 

orang melakukan tindakan serupa. Maka apabila ada rangsangan yang sama, 

individu cenderung akan bertindak hal yang sama kepada orang yang lainya.  

Seperti halnya yang diucapakan oleh ibu Marwati 

  “Jika saya panen biasanya hasil panen saya itu saya sisihkan untuk 

keperluan mendatang, sebagai cadangan dikemudian hari dengan berjalanya 

waktu ada saatnya saya tidak memiliki uang untuk keperluan keseharian saya. 

Jadi hasil panen yang saya sisihkan itu saya tukarkan dengan barang 

keperluan yang saya inginkan, saya melakukan tukar-menukar barang itu saya 

lakukan disekitar rumah saya  pada toko-toko yang terdapat disekitar daerah 

saya pemilik tokoh pun bersediah melayani saya untuk menukarkan barang   

yang saya miliki akan ditukarkan oleh barang yang saya inginkan yang  sudah 

tersedia ditoko tersebut. Pemilik toko pun melayani saya dengan baik dan 

atusias”.    

3. Proposisi Nilai  

  Makin tinggi nilai hasil tindakan seseorang bagi dirinya, makin besar 

kemungkinan ia melakukan tindakan itu yaitu apabila nilai yang didapatkan 

semakin tinggi, maka individu akan berusaha malakukannya karena 

imbalanya juga akan semakin besar.   

 Sebagaimana data yang didapatkan dilapangan  

  “Saya salah satu diantara warga disini yang meiliki tokoh disini 

apabila warga disini mau melakukan tukar-menukar barang saya akan melihat 

kondisi barang yang ditukarkan semisal barangnya besar yang akan dipertukar 

belikan jika kondisi beras tersebut baik kualitasnya maka saya akan 

menghargai dengan mahal akan tetapi sebalinya jika kondisinya tidak baik 

saya hargai juga tapi harganya sesuai dengan kualitasnya pastinya. Kadang 

saya kembalikan uangnya jika barang yang dipertukur belikan kualitasnya 

baik yang tidak sesuai dengan harga yang ditukarkan, semisal warga 



85 
 

 
 

menukarkan beras sabanyak satu kilo lalu barang tersebut akan dikurkan 

sabun saja sedangkan harga sabun dengan beras jauh berbeda apalagi jika 

kualitas dari beras tersebut bagus tentu nilainya akan besar dari itu saya 

kembalikan uangnya pada warga saya hanya mengambil sepantasnya saja 

untuk harga sabun itu jika saya menghargai barang meraka yang berkualitas 

pastinya merekapun akan senang saya pun untung dan masyarakat pun untung 

jadi kita sama-sama meraksan keuntungan disini.  

4. Propsisi deprivi-sisatiasi   

  Yaitu imbalan yang diterima melebihi ekspetasi awal seperti halnya 

berikut ini  

Seperti halnya yang tutukan yang berada pada  masyarakat desa Bantal  

  “Jika saya akan menukarkan jangung kepada toko sekitar yang ada di 

daerah tempat tinggal saya maka pemilik tokoh pun akan melihat kondisi 

jangung yang saya bawa untuk dipertukar belikan jika kondisi jangung yang 

saya bawa untuk dipertukarkan bagus maka nilai yang saya akan perukarkan 

juga akan semakin besar,sekecil apapaun barang yang kita bawa berkualitas 

maka barang pertukaran akan semakin tinggi sebaliknya meski banyak barang 

yang kita akan pertukarkan tapi barang itu tidak berkualitas maka barang yang 

akan dipertukar belikan bernilai sedikit. 

  

5.Proposisi restu-agresi  

  Imbalan yang diterima tidak sesuai dengan apa yang diekspetasikan 

sehingga terbitlah rasa kecewa dan marah seperti halnya kita lihat kondisi 

tukar-menukar yang ada pada masyarakat pedalaman desa Bantal  

  “Jika saya melakukan transaksi tukar menukar barang lalu saya tidak 

dilayani dengan baik oleh pemilik toko maka saya pun kecewa dan hal 

tersebut tidak akan saya ulangi lagi dari hal itu saya tidak akan melakukan 

transaksi lagi ditoko tersebut saya akan melakukan transaksi tukar menukar 
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pada toko yang lainnya yang berada disekitar tempat tinggal saya sebab saya 

merasakan tidak dilayani dengan baik oleh pemilik toko”. 

  “ Akan tetapi sebaliknya jika saya dihargai dan dilayani dengan baik 

tentu saya senang dan tidak akan pindah mencari tempat tukar-menukar 

barang yang bisa melayani saya dengan baik, posisi saya disini juga  akan 

melakukan transaksi tukar menukar barang tentu hal itu terjalin harus dengan 

dasar suka sama suka jadi buat apa saya tetap mamperthankan yang membuat 

say tidak nyaman dengan pelayannanya karena saya merasa tidak dihargai dan 

tidakdilayani dengan baik. 

  Hanya terdapat lima proposisi yang saya temukan dalam penelitian ini 

yang menurut saya penelitian ini cocok di analisis menggunakan teori 

pertukaran milik Homas. Namun dalam menetukan proposisinya melihat 

langsung dan terjun lagsung kelapangan tradisi pertukaran yang ada di desa 

Bantal hanya terdapat lima proposisi saja yaitu proposisi yang berlaku di desa 

Bantak proposisi sukses, proposisi stimulus, proposisi nilai, Proposisi 

deprivasi-satiasi, proposisi restu- agresi 

 


